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Abstrak

SUNU PRASETYO NUGROHO, 010012002Peran Guru Agama dalam
Mengatasi Kenakalan Siswa (Studi Multi Kasus di SN? Nurul Islam dan
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak) Tahun 2013/2014tesis. Program Pasca
Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014.

Peran Guru Agama dalam Mengatasi Kenakalan Siss&udi( Multi
Kasus di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 rigak) Tahun
2013/2014. Tujuan dari penelitian ini adalah; Untmendeskripsikan bentuk
kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhaniyaéd® Ngemplak. Hal-
hal apakah yang menjadi penyebab terjadinya keaaksiswa di SMP Nurul
Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak. Peran ggama dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhamyaddd Ngemplak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangangderpendekatan studi
kasus. Lokasi penelitian di SMP Nurul Islam dan SMRhammadiyah 9
Ngemplak. Teknik pengumpulan data dilakukan dengawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Adapun analisis yardwian dengan pengumpulan
data, reduksi data, display data dan penarikamiegdan.

Hasil dari penelitian tentang, Bentuk kenakalarwaigli SMP Nurul
Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak sebagakdteri Tidak masuk
tanpa keterangan, merokok, tidak mengerjakan PRRndee sekolah terlambat,
ramai ketika dijelaskan oleh guru, berkelahi, kgralsiplin dalam berpakaian,
menyontek ketika ujian, pacaran, berani kepada ,gorelihat video porno,
mentato tangan, memajang gambar atau status yaagdkbaik di jejaring sosial,
minum-minuman keras, asusila, main kartu waktu jaegla kosong. Penyebab
terjadinya kenakalan siswa karena faktor interaal fhktor eksternal. Peran yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SM&ruN Islam dan SMP
Muhammadiyah 9.Pertama, tindakan preventif yang sifatnya mengantisipasi
terjadinya kenakalanKedua, tindakan represif yang bersifat mengatasi atau
menahan timbulnya kenakalan yang lebih parah kagiga, tindakankuratif yang
merupakan usaha terakhir dalam mengatasi kenagslaa.

Kata kunci: kenakalan, peran dan usaha.
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Abstract

SUNU PRASETYO NUGROHO, 010012002Zhe Roles of Religion Teachers in
Handling Syudent’'s Bad Behaviour (Multiple Cases Stdy in Nurul Islam and

Muhammadiyah 9 Ngemplak High Schools) in the acadeim year of 2013/2014
thesis. Postgraduate Program of Muhammadiyah Usityesf Surakarta.

The Roles of Religion Teachers in Handling SyudenBad Behaviour
(Multiple Cases Study in Nurul Islam and Muhammatii® Ngemplak High Schools) in
the academic year of 2013/2014. The problems mrddearch are the kinds of students
bad behaviour in Nurul Islam and muhamadiyah 9guhigh schools, the things caused
students bad behaviour in both schools and whaet@hers in both schools did to solve
the problems occurred.

The purposes of the research are to describe kifidstudents bad
behaviour in nurul islam and muhamadiyah 9 ngemplalor high school, what
caused students bad behaviour in both schools lendotes of PAI teachers in
both schools to solve the problems occurred.

The research is a filed study with case study apgroThe research was
held in Nurul Islam and Muhamadiyah 9 Ngemplak gurhigh school. The data
collection technique was done by deep interview,seomtions, and
documentation. Data analysis technique was donecdilecting data, data
reduction and display and concluding.

The results of the research about kinds of studbats behaviour in
Nurul Islam and Muhamadiyah 9 Ngemplak high sclavet alpha, smoking, not
doing homework, coming late, making noises in thddhe of teaching process,
fighting, not wearing standard uniform, cheatingekaminations, dating, arguing
with teachers, watching porn, tattooing hands, aghlog inappropriate pictures
and writing inappropriate status on social medrank, immoral, playing cards
during classes without teacher. The caused of tiblgms are internal and
external factors. PAI teachers’ roles in solving firoblems are divided in three
stages. The first stage was preventive; it meamrvent the students’ bad
behaviour. The second stage, repressive, it measalte the bad behaviours and
to prevent worst behaviour. The third stage is tovga the last act to handle
students bad behaviour.
Keywords: act bad behaviour, role



A. Pendahuluan

Dewasa ini, llmu dan teknologi terus berkembang rirggi
perkembangan kehidupan manusia. Pola kehidupansporakin bergeser
pada pola yang semakin universal. Bahkan dewasaenkembangan global
di segala bidang kehidupan selain mengindikasil@andfuan umat manusia
disatu pihak, juga mengindikasikan kemunduran &khlapihak lain. Di
samping itu, era informasi yang berkembang pesdt mmat ini dengan
segala dampak positif dan negatifnya telah mendpranya pergeseran
nilai di kalangan siswa.

Remaja yang berusia 12 atau 13 tahun sampai ddiégthun dalam
hal ini dikatakan siswa sekolah menengah pertandangg berada dalam
pertumbuhan yang mengalami masa remaja (Zulkifi2 : 63). Masa
remaja termasuk masa penuh warna dan dinamikatadisgngkaian gejolak
emosi yang menghiasi perjalanan seorang manus lyandak bertumbuh
dewasa. Bagi remaja, dimasa inilah mereka mulaigera lingkungan luar.
Sudah cukup masa kecil yang hanya berada di sejig&ungan keluarga
atau teman-teman dekat saja. Para siswa akan oegdesemakin
memperluas lingkungan pergaulannya, baik beringeralecara langsung
ataupun dengan perantara teknologi (Jamal ma’nmais 2012:12).

Tentu masih ingat dengan kasus yang terjadi patkn fseptember
2012 di SMP Swasta Jatiroto wonogiri, tujuh oraisgva melakukan tindak
asusila terhadap seorang siswa di ruang kelas padaistirahat sekolah

(google solopos.com, diakses 11 November 2013)taFak akan terus



meningkat, mengingat semakin terbuka dan bebasayj@as teknologi
informasi lewat media internet. Remaja zaman sekprdengan mudah
mengakses situs-situs dewasa. Padahal, mentaditasdralitas para remaja
masih labil dan mudah goyah ketika mereka dihadaplcala pengaruh hal-
hal yang negative, seperti pornografi dan pornodksngan demikian, kalau
tidak ada langkah preventif dan kuratif untuk meadgpi hal-hal tersebut
maka bangsa ini akan secepatnya kehilangan maaa.dep

Fenomena-fenomena yang tampak seperti yang dikekankadi atas
merupakan krisis moral atau permasalahan akhlag gadami para siswa
dewasa ini. Oleh karena itu pendidikan dalam seasp&k kehidupan harus
dilakukan dalam rangka membentuk kepribadian yaaga sesuai dengan
kaidah-kaidah Islam. Dengan demikian, peran guusibnya guru agama di
sekolah sangat diperhatikan selain bertugas unehgajar akan tetapi juga
menjadi pengganti orang tua di rumabh.

Peran dan tanggungjawab guru dalam mendidik anakajee di
sekolah sangat dominan. Pendidikan dan pembinaaakakntuk mengatasi
kenakalan remaja merupakan hal paling penting dagat mendesak untuk
dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidupnydédari hal itu, zakiah
dradjat mengemukakan bahwa pendidikan agama heyalalapat mewarnai
kepribadian remaja, sehingga agama itu benar mdmgaian dari pribadinya
yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannkardudian hari (Zakiah

daradjat, 1996 : 107).



Paparan di atas, yang menjadikan penyebab kenak&ama dapat
diamati bersumber dalam tiga hal yakni keluarg&plsdn dan masyarakat.
Upaya untuk mengatasinya merupakan tanggung jaeraima antara orang
tua, guru dan masyarakat. Kegiatan pendidikan kiblah sampai saat ini
masih merupakan wahana sentral dalam mengatasigabentuk kenakalan
siswa yang terjadi. Oleh karena itu, segala apg yanadi dalam lingkungan
di luar sekolah, senantiasa mengambil tolak ukuivitks pendidikan dan
pembelajaran sekolah. Hal seperti ini cukup disadeeh para guru dan
pengelola pendidikan sehingga melakukan upaya untrgantisipasi akibat
dari kenakalan siswa melalui tata tertib dan nonmiana susila lainnya.

Oleh karena itu, kedudukan guru terutama guru agaemailiki peran
yang sangat penting dalam mengatasi terjadinyakiadsna siswanya, sebab
guru agama merupakan sosok yang bertanggung jemglsung terhadap
pembinaan moral dan menanamkan norma hokum temi@kgburuk serta
tanggung jawab seseorang atas segala tindakandylakgkan baik di dunia
maupun di akhirat. Mengingat pentingnya remaja gabpenerus generasi
muda bagi masa depan bangsa. Maka masalah terseindgiorong peneliti
untuk melakukan penelitian terhadap remaja yanghhmagmpunyai status
siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat leloibkat terhadap
kehidupan remaja khususnya siswa yang pernah exdigaat kenakalan. Oleh
karena peneliti terdorong untuk melakukan penelitiiengan judul Peran
Guru Agama Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (studii kasus di SMP

Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak) Taboih3/2014.



Rumusan masalah penelitian ini adalah bentuk-berkiekakalan
siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 miglek, hal-hal
apakah yang menjadi penyebab terjadinya kenakasava sdi SMP Nurul
Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak dan peran ggama dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Nurul Islam darf® 3Mihammadiyah 9
Ngemplak?

Tujuan dari penelitian ini adalah; Untuk mendeséiipn bentuk
kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhaniyaéd9 Ngemplak.
Hal-hal apakah yang menjadi penyebab terjadinyakaan siswa di SMP
Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak. Pgram agama dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMP Nurul Islam darf® 3Mihammadiyah 9

Ngemplak.

. Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah penelitian
lapangan f{eld research) yakni penelitian yang bertujuan menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik tentang keadbgek yang sebenarnya
(Saiful Azwar, 1999 : 6). Dalam hal ini penelitidiakukan di SMP Nurul
Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak. Penelitigamhgan ini bersifat
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan dgsk analitik tentang
fenomena-fenomena secara murni bersifat informd#éh berguna bagi
masyarakat, peneliti, pembaca dan juga partisif@&wkmadinata, 2007: 107).

Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan ksisgs. Suatu



upaya untuk memperhatikan makna-makna tindakan kigadian yang
menimpa orang yang ingin kita pahami (Spradley,20@). Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagduterWawancara
Mendalam, Observasi, Dokumentasi. Data yang dikukapu merupakan
hasil dari wawancara, catatan dan sebagainya. SubDdia yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini dikategorikan menj&dmacam yaitu peristiwa
dan dokumen. Nara Sumber dalam peneliti ini ad&tgbala sekolah, guru
dan tenaga kependidikan dan beberapa siswa-sisvi@ SMrul Islam dan
SMP Muhammadiyah 9 yang dapat memberikan keterabgdaitan dengan
kenakalan siswa. Adapun analisis yang dilakukargaermpengumpulan data,
reduksi data, display data dan penarikan kesimpidasimpulan awal masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila bukti-lyang ditemukan
tidak mendukung, tetapi apabila bukti-bukti mendukunaka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibB&simpulan
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yaryg deiamuskan sejak
awal, tetapi mungkin saja juga tidak. Kesimpulahadapkan merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temudapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumagdn remang-remang

sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bentuk-bentuk kenakalan di SMP Nurul Islam dan SMithammadiyah

9 Ngemplak



Kenakalan yang biasa dilakukan oleh siswa padayiatmerupakan
akibat dari kondisi masyarakat. Biasanya penya#ii thasyarakat adalah
segala bentuk tingkah-laku yang dianggap tidak aesoelanggar norma-
norma umum, adat-istiadat, hukum formal atau titdéda diintegrasikan
dalam pola tingkah-laku umum (Kartini Kartono, 2014). Kenakalan-
kenakalan yang biasanya dilakukan oleh siswa tadakérgolong sebagai
pelanggaran hukum. Menurut penulis kenakalan yalaggukan oleh siswa
hanya bersifat ingin menunjukkan jati diri akanapetkenakalan sekecil
apapun perlu ditangani secara tuntas.

Kenakalan siswa juga sebagai bentuk dari kemenosotal yang
tidak lepas dari konteks budaya pada zamannya. $lanea kebanyakan
mudah terpengaruh dengan keadaan sosial yang kuraikg sehingga
mengakibatkan kerusakan terhadap akhlak. Kenalsagava ini juga tidak
lepas dari adanya peraturan yang keras yang didekokeh para orang tua
ataupun anggota keluarga lainnya maupun lingkungeasyarakat serta
ditambah dengan keinginan atau mencoba hal-hal yemg lebih ke sifat
negatif.

Hasil observasi dan wawancara di SMP Nurul Islanupna SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak ditemukan beberapa kesamaarperbedaan
mengenai kenakalan siswa. Kesamaan kenakalan diskexlua sekolah ini
antara lain Tidak masuk tanpa keterangan, merdiaék mengerjakan PR,
datang ke sekolah terlambat, ramai ketika dijelaséi@h guru, berkelahi,

kurang disiplin dalam berpakaian, menyontek ketikan, minum-minuman



keras, pacaran. Sedangkan perbedaan kenakalan diidt@dua sekolah ini
adalah kenakalan siswa di SMP Nurul Islam tidalerditkan siswa yang
berani kepada guru sedangkan kenakalan siswa di BitRammadiyah 9
tidak ditemukan siswa yang berbuat asusila, mairukeaktu pelajaran
kosong, melihat video porno, mentato tangan sedeajang gambar atau
status yang kurang baik di jejaring sosial.

Paparan di atas menunjukkan bahwa bentuk kenakataaja yang
ada di SMP Nurul Islam maupun SMP Muhammadiyah Sergak
termasuk kenakalan ringan dan berat sedangkamjdutdari segi hukum
termasuk kenakalan yang bersifat amoral dan sesidh tidak disebutkan
dalam undang-undang sehingga tidak dapat digolangkbagai pelanggaran
hukum, kenakalan yang bersifat melanggar hukum alengenyelesaian
sesuai undang-undang dan hukum yang berlaku sapertis@erbuatan
melanggar hukum bila dilakukan orang dewasa (Imamstikin, 2013 : 19).
Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa yang dilakuéaisekolah SMP
Nurul islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak diartga: Tidak
masuk tanpa keterangan, merokok, tidak mengerjRliRandatang ke sekolah
terlambat, ramai ketika dijelaskan oleh guru, blathie kurang disiplin dalam
berpakaian, menyontek ketika ujian, minum-minumarag, pacaran, berani
kepada guru, asusila, main kartu waktu pelajarasoikg, melihat video
porno, mentato tangan serta memajang gambar ataus stang kurang baik

di jejaring sosial. Kenakalan ringan atau kenakgiamg bersifat amoral dan



asosial dan tidak diatur dalam undang-undang (tisaknpai melanggar
hukum).

Paparan di atas telah disebutkan tentang kenakedam yang tidak
diatur dalam undang-undang. Maka di bawah ini aeletapa kenakalan
yang termasuk melanggar hukum, diselesaikan dehglom dan disebut
pelanggaran kejahatan seperti minum-minuman kasasijla, main kartu.

Kenakalan-kenakalan di atas merupakan kenakalama sigang
menggelisahkan orang tua, guru dan masyarakat.g8elpendidik harus
bertanggung jawab atas kenakalan-kenakalan sisit@ s@mpu membina
kenakalan siswa tersebut dengan mengadakan kegeggtan yang dapat
mengisi kekosongan para siswa sehingga tidak miedakbal-hal yang tidak
diinginkan oleh agama.

. Penyebab terjadinya kenakalan siswa di SMP Nurldmisdan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak

Sebagaimana sudah diketahui bahwa penyebab kenakeaa
sangatlah kompleks. Banyak yang mempengaruhi peabydtenakalan
siswa, dari hasil pengamatan dan wawancara di SMiINslam dan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak bahwa kenakalan siswa didetn karena dua
faktor, yakni internal dan eksternal. Faktor intrberasal dari dalam diri
orang tersebut, sedangkan faktor eksternal bedasaluar (Kartini Kartono,
2008 : 109).

a. Faktor Internal (Dalam)



Faktor internal berlangsung melalui proses yangdrikedalam
menanggapi lingkungan sekitarnya. Sehingga mengtddah tidak
mampu beradaptasi dengan lingkungan. Secara lebthil,d faktor
internal kenakalan siswa ini disebabkan oleh adamgmgguan
pengamatan dan tanggapan, sangat mengganggu dapsasaddan
perkembangan pribadi anak yang sehat. Gangguanapetgn dan
tanggapan itu, antara lain : halusinasi, ilusi. ggapan anak bukan
merupakan pencerminan realitas lingkungan yanganyatapi berupa
pengolahan batin yang keliru, sehingga timbul rprigtasi dan
pengertian yang salah. Sebabnya ialah semua itaravharapan yang
terlalu muluk, dan kecemasan yang berlebihan.

Dengan semakin pesatnya usaha pembangunan, medeyaag
berakibat pada banyaknya anak remaja yang tidakpmanenyesuaikan
diri terhadap berbagai perubahan sosial itu. Merieka mengalami
banyak kejutan, frustasi, ketegangan batin dan d@aldampai kepada
gangguan jiwa.

. Faktor Eksternal (Luar)

Faktor eksternal adalah semua perangsang dan peteyatuar
yang menimbulkan tingkah laku tertentu terhadapkaamak remaja.
Faktor-faktor ini misalnya tindak kekerasan, kejahaperkelahian yang
dilihat oleh para remaja kemudian ditirunya.

Sedangkan, faktor eksternal dari Keluarga. Tidataglikan

bahwa keluarga memegang peranan penting dalam pé&mba pribadi
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remaja dan menentukan masa depannya. Mayoritagargmag terlibat

dalam kenakalan atau melakukan tindak kekerasaatya berasal dari
keluarga yang berantakan, keluarga yang tidak haisndi mana

pertengkaran ayah dan ibu menjadi santapan sedwarrdmaja. Bapak

yang otoriter, pemabuk, suka menyiksa anak, atauydng acuh tak

acuh, ibu yang lemah kepribadian dalam arti kakakttegas menghadapi
remaja, kemiskinan yang membelit keluarga, kuraagnbai-nilai agama

yang diamalkan. Semuanya menjadi faktor yang memdpremaja

melakukan tindak kekerasan dan kenakalan.

Faktor lain yang sering menjadi penyebab timbulkgaakalan
siswa adalah faktor lingkungan sekolah yang tidagnguntungkan
karena sekolah kita sampai waktu sekarang masityakarmanya
menyampaiakan materi dari pada memberikan kesempass untuk
membangun aktivitas, kreativitas dan inventivitagaka Dengan
demikian sekolah tidak membangun dinamisme anaky tdak
merangsang kegairahan belajar anak. Selanjutnygnipgam lamanya
setiap hari anak-anak harus melakukan kegiatan yemekan, duduk,
dan pasif mendengarkan, sehingga mereka menjadi, j@ngkel dan
apatis.

Media elektronik seperti TV, video, film, video gandan
sebagainya nampaknya ikut berperan merusak mesnahja, padahal
mayoritas ibu-ibu yang sibuk menyuruh anaknya mtmonv sebagai

upaya menghindari tuntutan anak yang tak ada hgdiSeperti sinetron
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yang setiap menjelang malam di stasiun televisi stavayang
menggambarkan kegiatan seorang anak SMA di sekgdahrang
kegiatannya hanya berpacaran bahkan dalam sintdrsebut gurunya
memberikan contoh pacaran juga.

Pengaruh pergaulan, anak mulai meluaskan pergaokialnya
dengan teman-teman sebayanya. Remaja mulai bethltdra berjam
jam melalui telefon. Topik pembicaraan biasanyaitmppelajaran, film,
tv atau membicarakan cowok/cewek yang ditaksir. tiiglan sosial di
masa remaja ini dinilai positif karena bisa mengangkan orientasi
remaja memperluas visi pandang dan wawasan sertaamt@h
informasi, bahkan dari hubungan sosial ini remagnyerap nilai-nilai
sosial yang ada di sekelilingnya.

Sebenarnya banyak sekali faktor yang menyebabkarasiang
terjadi seperti hancurnya lingkungan sosial, hiterag fungsi keluarga
dalam mendidik anak karena sibuk untuk mencari algfdemahnya
pengawasan dari guru dan orang tua baik di sekolatzipun di rumah,
kurang memadainya proses pendidikan agama yanguselya bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan termatga teori tanpa
praktek.

3. Peran Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Untuk Mengdtasakalan Siswa
di SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak
Setelah membahas masalah kenakalan siswa di atasetduk-

bentuk kenakalan siswa serta faktor penyebab, ne#&slah bahwa bentuk
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apapun mempunyai akibat yang negatif bagi sekatasyarakat, keluarga
maupun bagi dirinya sendiri. Jika dibiarkan begfija akan mengakibatkan
masa depan generasi muda akan menjadi suram. @lehakitu, perlu sekali
adanya penanggulangan kenakalan remaja.

Guru sebagai pelaku langsung pendidikan memilikiapedalam
menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di labkdPada dasarnya,
peran guru antara lain sebagai: Pendidik, Pengdmr pembimbing,
Komunikator, Motivator, Mediator, Informator, Evalor, Fasilitator dan
Sebagai Direktur. Upaya yang dapat dilakukan gualard mengatasi
kenakalan siswa antara lain: Memberikan contohktihglaku yang tidak
menyimpang norma-norma, baik norma hukum maupumaaosial kepada
peserta didik, Guru memberikan motivasi kepadarpeskdik (siswa), Guru
memberikan informasi tentang bahayanya melakukadakian kriminal,
Guru selalu mengawasi perkembangan tingkah lakvasi€uru memberikan
bimbingan kepribadian di sekolah, Guru dapat merbbigyn dan
mengarahkan siswa untuk selalu melakukan hal yasifp

Peran guru agama dalam mengatasi kenakalan sisiwadb&MP
Nurul Islam maupun SMP Muhammadiyah 9 sebaiknyasafektif, efisien
dan produktif sehingga menanggulangi maraknya kaaaksiswa di sekolah
tersebut. Sebagai seorang guru, guru agama dituntuk bisa memberikan
peran aktifnya dalam menanggulangi kenakalan sigave terjadi di SMP
Nurul Islam maupun SMP Muhammadiyah 9 Ngemplakaiehemberikan

pemahaman tentang mata pelajaran PAI, Guru Agage perperan dalam
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masalah penataan tingkah laku. Tujuan dari pemamamgkah laku tersebut
adalah tingkah laku siswa harus sesuai dengamagagama Islam baik dalam
kehidupan di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru Agama di SMP Nurul Islam maupun SMP Muhammeiui9
Ngemplak mempunyai beberapa peran aktif artinyauGAgama berperan
penting dalam menanggulangi kenakalan siswa. partzama preventif atau
tindakan yang dilakukan Guru Agama untuk menghkangatau menjauhkan
dari segala pengaruh kenakalan atau mengadakaat&egyang dilakukan
secara sistematis, berencana dan terarah untukagaeagar kenakalan itu
tidak timbul. Adapun cara Preventif Guru Agama MPSNurul Islam dalam
menanggulangi kenakalan siswa adalah sebagai heklanyeleksi dengan
ketat setiap siswa yang masuk (mendaftar) di sbkpéala saat pendaftaran
siswa baru, Melakukan sidak (inspeksi mendadakpgldid kelas yang
dilakukan oleh wali kelas, Memberikan keteladanangy baik dari kepala
sekolah, guru dan semua personel sekolah dalarmaygaybangunan moral
yang baik, Memperdayakan semaksimal mungkin gumbinigan konseling
dengan wali kelas dengan cara memberikan penyulpeamahaman dan
menanamkan kesadaran pada siswa.

Sedangkan tindakan preventif guru Pendidikan Agistaan di SMP
Muhammadiyah 9 dalam menanggulangi kenakalan sesieah sebagai
berikut: Pendekatan psikologi secara humanis, Ratae agama dalam hal
ini bentuknya adalah pemutaran VCD yang bertemakaagamaan,

Menjalin kerjasama antara sekolah, orang tua dagklingan dengan tujuan
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terwujudnya moralitas dan mentalitas yang lebihkbalenegakkan tata
tertib sekolah secara disiplin dan konsisten.

Kedua penanggulangan dengan cara represif ataakéindperbaikan
dengan memberikan pemahaman kembali tentang agema atau biasanya
berupa pemberian hukuman ketika seseorang melakyeanggaran.
Melalui tindakan tersebut upaya Guru Agama di SMiRFuUN Islam dalam
menanggulagi kenakalan akan dapat terwujud. Caeatessebut meliputi:
Memanggil siswa yang melakukan kenakalan dengan sagakuntuk
menasehati, Kunjungan ke rumah (keluarga) siswataera siswa yang
melakukan kenakalan, Mengadakan Pendekatan Agantadikukan oleh
Guru Agama dan siswa di masjid komplek sekolah.

Sedangkan tindakan represif yang dilakukan gurwidé@mn Agama
Islam di Muhammadiyah 9 dalam menanggulagi kenakaiswa meliputi:
Memanggil siswa untuk mengetahui latar belakangatahsyang dialami oleh
siswa kemudian diberikan nasehat, Melakukan pentdekakhlak atau
menasehati dengan menghubungkan hadist atau AaQWepada siswa,
Mengadakan sholat dhuha, pengajian, sholat dhuegarbaah dilanjutkan
kultum oleh siswa.

Cara yang ketiga dalam mengatasi kenakalan siswai y#engan
upaya kuratif dalam hal ini melakukan penanggulangesalah kenakalan
remaja dengan upaya antisipasi terhadap gejaltagkgnakalan tersebut,
supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikanyanalsat. Cara-cara

yang dilakukan dalam tindakan kuratif yaitu merealgbat perbuatan nakal,
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terutama siswa yang melakukan perbuatan tersebmtlaRan kuratif ini
berusaha untuk merubah dan memperbaiki tingkah Yalkg telah terjadi
(dilakukan) dengan memberikan pembinaan dan pewidsecara khusus.
Tindakan kuratif ini dilakukan setelah tindakan gafainnya. Adapun
tindakan yang dilakukan oleh Guru Agama di SMP Nuslam adalah
dengan memberi nasehat dan bimbingan. Namun ap#idlakan tersebut
tidak mampu membuat siswa menjadi jera, maka si@amg bersangkutan
diserahkan kepada kepala sekolah untuk mengambijakan. Jika siswa
tersebut masih belum merubah perilakunya seteltanghni oleh kepala
sekolah, maka dengan terpaksa pihak sekolah megatusiswa dari dan
mengembalikan pada orang tuanya. Dengan dikembaljleasiswa kepada
orang tuanya maka Guru Agama dan pihak sekolabthsugdepas tanggung
jawab terhadap siswa tersebut. Sedangkan tindaleatifkyang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammaddigayakni jika
kenakalan tersebut bersifat ringan maka tindakanmgiperingatkan secara
lisan, memberikan teguran atau nasehat terhadapa,sisnemberikan
konseling. Apabila tindakan yang telah dilakukarholguru pendidikan
agama islam tersebut tidak membuat siswa jera maliar agama
bekerjasama dengan guru BP dan kepala sekolakigkea mau berubah dan
tidak mengulangi maka masalah selesai akan tetapinjasih mengulangi
maka memanggil orang tua siswa atau melakukame visit untuk
memusyawarahkan agar dapat mengambil kebijakan yarmik untuk

siswa. Setelah ditindak lanjuti antara pihak sdkalangan orang tua jika
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siswa masih tidak berubah maka pihak sekolah akemgeluarkan siswa

tersebut dari sekolah dan mengembalikannya kepaahg tua.

. Simpulan
Setelah diadakan penelitian secara mendalam oletlipeerhadap

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatsakalan siswa di

SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplakatigpenulis

menyimpulkan sebagaimana diuraikan berikut ini:

1. Bentuk kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SWlbhammadiyah
9 Ngemplak sebagai berikut : Tidak masuk tanpar&etmn, merokok,
tidak mengerjakan PR, datang ke sekolah terlami@atai ketika
dijelaskan oleh guru, berkelahi, kurang disiplinlada berpakaian,
menyontek ketika ujian, pacaran, berani kepada,gorelihat video
porno, mentato tangan, memajang gambar atau stahgs kurang baik
di jejaring sosial, minum-minuman keras, asusilairmkartu waktu
pelajaran kosong.

2. Penyebab terjadinya kenakalan siswa di SMP Nurdamsdan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak dapat diambil kesimpuldagai berikut :
Pertama, faktor internal kenakalan siswa ini disebabkan ocdelanya
gangguan pengamatan dan tanggapan, sangat menggimggadaptasi
dan perkembangan pribadi anak yang sehat, pesatns@ha
pembangunan, modernisasi yang berakibat pada bayganak remaja

yang tidak mampu menyesuaikan diri terhadap berlpggabahan sosial
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itu mengakiatkan banyak kejutan, frustasi, ketegarzsatin. Kedua,
faktor eksternal kenakalan siswa dari Keluarga. isletektronik seperti
TV, video, film, video game dan sebagainya nampakikyt berperan
merusak mental remaja, Pengaruh pergaulan anaki metuaskan
pergaulan sosialnya dengan teman-teman sebayarsfékarb dari
hubungan sosial ini remaja menyerap nilai-nilaiidoyang ada di
sekelilingnya.

. Peran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agamamniskerhadap
permasalahan kenakalan siswa dapat penulis amdiihgealan di SMP
Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak menmntitkdakan
dalam mengatasi kenakalan siswa tersebut dengartaigp.Pertama,
tindakan preventif yang sifatnya mengantisipasjatinya kenakalan.
Kedua, tindakan represif yang bersifat mengatasi atau menahan
timbulnya kenakalan yang lebih parah ld¢gtiga, tindakankuratif yang

merupakan usaha terakhir dalam mengatasi kenagisiaa
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